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IHSG ditutup melemah (-11.57%) ke level 5,185.10 pada perdagangan Jumat 
(16/10) dengan saham BYAN (+0.45%), BSWD (+25.00%), dan DNET (+1.81%) se-
bagai leading movers. Sementara itu, BBCA (-14.81%), BBRI (-14.84%), dan BMRI 
(-14.82%) menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net sell sebesar 
IDR 3.40tn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar sebesar IDR 3.35tn. Dari 
sisi sektoral, 11 dari 11 sektor ditutup melemah, dengan sektor Basic Industry 
mencatat pelemaham terdalam (-13.37%). Sementara itu, indeks-indeks saham di 
AS ditutup melemah dengan indeks Dow Jones turun (-0.34%) ke level 52,002, 
S&P500 tertekan (-1.09%) ke level 7,659, dan Nasdaq melemah (-2.15%) ke level 
26,140. IHSG tertekan dipicu ancaman downgrade MSCI ke Standalone Market. 
Hal ini direspon BEI dan OJK dengan melakukan perubahan mekanisme ARB men-
jadi 7.00% (Prev: 15.00%) hingga 31 Desember 2026. Penurunan indeks ETF EIDO 
dan MSCI Indonesia terjadi masing-masing (-14.90%) dan (-14.39%). 

Merdeka Gold Resources (EMAS) mempercepat pengembangan tambang emas 
Pani Gold Mine dengan membangun fasilitas pengolahan Carbon-in-Leach (CIL) 
fase 2 berskala setara fase 1, yang ditargetkan melipatgandakan kapasitas 
produksi gabungan menjadi 500 ribu hingga 700 ribu ons emas per tahun dari 
sebelumnya 250 ribu hingga 350 ribu ons per tahun setelah kedua fasilitas 
melewati commissioning. Fasilitas CIL fase 1 saat ini dibangun dengan kapasitas 
12 Mtpa yang dapat ditingkatkan hingga 14.4 Mtpa, dengan konstruksi yang telah 
berjalan di berbagai area dan sejumlah infrastruktur utama fase 2 diintegrasikan 
ke desain fase 1 agar pembangunannya lebih efisien.  

Fortune Indonesia (FORU) berpotensi memperoleh mesin pertumbuhan baru dari 
rencana akuisisi 49% saham perusahaan tambang batu bara metalurgi (coking 
coal) Borneo Prima (BP), yang membawa FORU masuk ke aset berkualitas tinggi 
dengan cadangan 87.70 juta ton dan sumber daya sekitar 202 juta ton (JORC 
2026) di konsesi Murung Raya, cukup menyangga produksi hingga puluhan tahun 
ke depan. Potensinya datang dari karakteristik coking coal Borneo Prima yang 
berkadar abu rendah 4%-8% dan fosfor di bawah 0.005% sehingga bernilai premi-
um untuk coal blending industri baja, sekaligus akses ke rantai pasok baja global 
lewat jaringan perdagangan IMR Group yang menangani lebih dari 30 juta ton 
komoditas per tahun dan kedekatan geografis dengan pasar utama Asia seperti 
China dan India. Dengan demikian, akuisisi ini berpeluang mentransformasi profil 
bisnis FORU ke sektor energi dan komoditas bernilai tinggi, meski realisasi kontri-
businya bergantung pada eksekusi peningkatan produksi dan perluasan basis 
pelanggan Borneo Prima. 

Hartadinata Abadi (HRTA) berencana melakukan Penambahan Modal Tanpa 
HMETD (PMTHMETD) dengan menerbitkan sebanyak-banyaknya 460.53mn sa-
ham baru bernilai nominal Rp 100 per saham, atau setara 10% dari modal ditem-
patkan dan disetor. Harga pelaksanaan minimal 90% dari rata-rata harga pe-
nutupan 25 hari bursa sebelum permohonan pencatatan. Dengan asumsi harga 
penutupan terakhir sebelum pengumuman, dana yang diperoleh diperkirakan 
mencapai IDR 1.05tn. Seluruh dana akan digunakan sebagai modal kerja untuk 
pembelian bahan baku emas. Hingga saat ini, belum ada calon pemodal definitif 
yang ditetapkan. Pemegang saham eksisting berpotensi terdilusi maksimal 9.09%, 
sementara proforma rasio liabilitas terhadap ekuitas turun dari 2.03x menjadi 
1.59x. Rencana ini akan dimintakan persetujuan dalam RUPS Independen pada 16 
Oktober 2026, dan dapat dilaksanakan sekaligus atau bertahap dalam 2 tahun 
sejak persetujuan. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Jumat (16/10/2026) mengalami pelemahan –678.67 poin (-11.57) ke level 5,185.10. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mengarah ke bawah pada area netral. IHSG berpotensi melanjutkan koreksinya 

menuju area 4,938 dengan resistance 5,200. 
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Short Term Buy—GOTO 

BUY  

23 

GOTO, sedang membentuk 

Bullish Divergence dengan 

stochastic mendatar pada 

area netral. GOTO berpoten-

si menguat ke 26 dengan 

support 21. 

25 

TP   
26 

28 

SL  21 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—ACES 

BUY  

320 

ACES, ditutup di bawah EMA 

21 dengan volume yang 

mengecil. ACES berpotensi 

rebound menuju area 328 

dengan support 302. 

324 

TP   
328 

332 

SL  302 

Short Term Buy—ENRG 

BUY  

860 

ENRG, ditutup di bawah 

level support dengan vol-

ume spike dan stochastic 

mengarah ke atas. ENRG 

berpotensi naik ke 880 

dengan support 805. 

870 

TP   
880 

900 

SL  805 
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Short Term Buy—INTP 

BUY  

5,050 

INTP, reject dari area classic 

support dengan volume 

spike. INTP berpotensi naik 

ke 5,200 dengan support 

4,830. 

5,100 

TP   
5,200 

5,300 

SL  4,830 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—DSSA 

BUY  

- 

DSSA, ditutup di bawah EMA 

21 dengan gap down dan sto-

chastic mengarah ke bawah. 

DSSA berpeluang melemah ke 

645. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—ITMG 

BUY  

22,700 

ITMG, membentuk gap down 

dengan stochastic mengarah 

ke bawah dan volume 

meningkat. ITMG berpotensi 

naik ke 22,900 dengan sup-

port 21,500. 

22,800 

TP   
22,900 

23,000 

SL  21,500 
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